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Abstrak

pada guru bahasa Indonesia SMAN Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Populasi sasaran penelitian ini semua guru bahasa Indonesia pada 10 SMAN kota Bengkulu dan sampel penelitian 
menggunakan teknik sampel total terjangkau sebanyak 27 orang guru bahasa Indonesia. Pengumpulan data 
menggunakan teknik angket. Analisis data menggunakan rumus rerata dan persentase dengan deskripsi kualitatif 
skala lima, mencakup sangat membutuhkan, membutuhkan, cukup membutuhkan, kurang membutuhkan, dan 

Bengkulu telah memiliki tingkat pendidikan minimal S1 dan telah memenuhi criteria sebagai guru profesional; (2) 
dalam Implementasi Kurikulum 2013, bahwa guru bahasa Indonesia SMAN kota telah mengikuti sosialisasi dan 
pelatihan sebanyak 96,3% tetapi masih membutuhkan, pemahaman khususnya kegiatan (a) analisis pengembangan 
pola pikir (mindset).

Kata kunci: impelemntasi Kurikulum 2013, guru, bahasa Indonesia, Bengkulu
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A. Pendahuluan
Upaya peningkatan kualitas pendid ikan pada LPTK dan produk keluarannya serta 

guu secara terprogram tertuang daalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru 
dan dosen. Salah satu bentuk kegiatan substantif dan tujuan UUGD adalah meningkatkan 
profesionalisme guru khususnya terkait dengan kebutuhan pokok pelaksanaan proses pendidikan 
dan pembelajaran. Kebutuhan guru dalam proses pembelajaran merupakan komponen penting 
yang perlu terus d iupayakan kualitasnya. Berbagai fasilitas dalam pembelajaran perlu d iberikan 

yang berkaitan dengan proses pembelajaran siswa d i kelas seperti implementasi pelaksanaan 
Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini. Suwignyo (dalam Suyatno dkk, 2009:3-5) menyatakan 
bahwa lu lusan LPTK tidak secara otomatis membuat sesorang eligible mengemban profesi guru. 
Artinya, pengalaman mengajar bertahun-tahun tidak membuat seorang guru secara formal 
boleh d ikategorikan ‘profesional’, lalu d iberikan hak profesinya begitu saja, tetapi perlu adanya 
penyiapan pemenuhan kebutuhan profesi guru melalui berbagai pend idikan dan pelatihan 
tambahan sehingga memungkinkan d iperolehnya kompetensi dan bukti formal pembentuk 
jenjang mekanisme profesionalitas dimaksud. 

Suparno dkk (1993: 7) menegaskan bahwa dalam pembelajaran modern, analisis 
pemenuhan kebutuhan pembelajaran dapat bermuara atau lahir dari penggunanya yakni guru 
yang d ilakukan sebelum program pembelajaran itu d isusun atau d ilakukan. Artinya, upaya 
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berasal dari d iri guru itu send iri, seperti terekamnya berbagai kebutuhan guru bahasa Indonesia 
dalam memahami pelaksanaan Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini sebagai upaya melaksanaan 
proses pembelajaran yang berkualitas.  Pendataan kebutuhan ini tidak saja pada guru senior 
tetapi juga guru junior karena peningkatan kualitas guru merupakan tuntu tan nasional. Kajian 

menjadi salah satu indikator penting sesuai dengan tuntutan profesi sehingga mampu menjalankan 
tugas pembelajaran secara baik sesuai dengan jati d irinya sebagai pendidik profesional. Amanat 
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru menyatakan bahwa guru adalah pendidik 

yang memadai, minimal Sarjana (Strata satu) dan menguasai 4 kompetensi pokok pendid ikan 
sehingga berkemampuan dalam mendid ik, mengajar, membimbing dan melakukan penilaian 
terhadap proses dan hasil belajar siswanya. Disamping itu , guru atau pendidik profesional 
harus memiliki pengalaman mengajar sesuai bidang, dan tugas keguruan lainnya (kurikuler, 
administrasi, kokurikuler, dan ekstrakurikuler), aktivitas dalam pengembangan profesi (seperti 
mengikuti d iklat, workshop, seminar, dan lain-lain), memiliki karya profesi (penelitian, menulis 
buku, menulis artikel jurnal), berprestasi (penerima penghargaan, pemenang lomba karya ilmiah), 
dan aktivitas di luar profesi (kegiatan di masyarakat).

Dalam mengkaji kebutuhan isi dan struktur Kurikulum 2013 (sebagai krukulum baru dan 
harus secepatnya dipahami guru dalam penerapannya) maka guru bahasa Indonesia perlu memiliki 

isi kurikulum tersebut. Sebab, kurikulum merupakan seperangkat rencana pengalaman belajar 
dan pengaturan isi dan cara pelaksanaan perencanaan (mencakup tu juan, isi materi, metode dan 
strategi pencapaian, evaluasi) dalam pembelajaran yang d ipersiapkan dan d ikembangkan untuk 
mencapai tujuan pendidikan, yakni mempersiapkan peserta didik agar dapat mandiri, dewasa, dan 
berkompetensi dalam kehidupan dan hal ini perlu d iimplementasikan oleh guru sendiri sebagai 
pelaksana pembelajaran (Sanjaya, 2008:8-9). Oleh karena itu, guru bahasa Indonesia dalam rangka 
menjalankan tugas pokoknya, yakni melaksanaan proses pembelajaran perlu memperhatikan 
beberapa kebutuhan terkait seperti (1) penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan pengembangan pelaksanaan pembelajaran d i kelas sesuai model Kurikulum 2013, (2) materi 
pelajaran, (3) perangkat pembelajaran seperti alat peraga dan media informasi, (4) teknologi 
informasi komunikasi dan penggunaannya, (5) kebutuhan model, pendekatan, metode, dan 
teknik serta strategi pembelajaran, dan (6) kebutuhan model penilaian pembelajaran otentik serta 
(7) kondisi dan sarana kurikulum lainnya.

Kebutuhan implementasi Kurikulum 2013 perlu d imiliki guru bahasa Indonesia agar 
dalam melaksanakan proses pembelajaran mumpuni. Sebab, kurikulum merupakan kebutuhan 
dasar guru dalam pengelolaan pembelajarn yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan 
modernisasi termasuk kompetensi guru yang secara akademis harus d icapai. Guru perlu 
melengkapi diri dengan kebutuhan dasar pengelolaan proses pembelajaran yang berkualitas. Guru 
tidak akan tertinggal arus globalisasi jika mengetahui apa yang d ibutuhkan dalam perubahan 
sistem pendid ikan yang sangat cepat dan mampu secara cepat pula melengkapi kompetensi d iri 

akademik dan kebutuhan implemntasi Kurikulum 2013 pada guru bahasa Indonesia SMAN kota 
Bengkulu, melalui penelitian..

B. Pembahasan

pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 pada guru bahasa Indonesia SMAN Kota 
Bengkulu sebagaimana tabel berikut ini.
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NO JENIS AKTIVITAS Status
Total

Jumlah (%)

1

S-1 BI 16 59,3%

S-2 BI 9 33,30%

S-2 NBI 2 7,40%

2 Status Kepegawaian
N-PNS 4 14,8%

PNS 23 85,2%

3

Honorer 4 14,8%

III 15 55,6%

IV 8 29,6%

4
Sudah 21 77,8%

Belum 6 22,2%

5.
Pengalaman kurikuler (
Minggu)

SA (BI + MPL) 5 18,52%

Aktif (BI + MPL) 17 62,96%

KA (BI <24JP) 5 18,52%

6
Pengalaman Kokurikuler (wali kelas, 

SA (  4 kegt.) 1 3,7%

A (1-3 kegt) 19 70,4%

TA (non-kegt) 7 25,9%

7
Pengalaman Ekstrakurikuler 
(Membina  kegiatan ekstra di sekolah)

- -

A (1-3 kegt) 16 59,3%

TA (non-kegt) 11 40,7%

8

Aktivitas sesuai Profesi 
Pengembangan bidang Ilmu 

tahun

9 33,3%

A (1-3 kegt) 12 44,5%

TA (non-kegt) 6 22,2%

9 Penelitian (PTK) dan Menulis Buku 

- -

A (1 karya) 1 3,7%

TA (tak karya) 26 96,3%

12
Prestasi Guru Teladan (Tingkat 

1 3,7%

A (1 TP) 3 11,1%

TA (tak ada TP) 23 85,2%

13
Prestasi dalam Karya Illmiah dan 
Seni (

- -

A (1 TP) 1 3,7%

TA (tak ada TP) 26 96,3%

Identitas guru secara umum lebih banyak berjenis kelamin perempuan. Masa kerja 
produktif dan kepangkatan masih banyak d i golongan III. Hal ini jika d ilihat dari produktivitas 
kinerja guru memiliki keterbatasan khususnya untuk guru perempuan. Sebab, guru perempuan 
harus ada waktu untuk mengurus keluarga yang tidak dapat ditinggalkan seperti untuk menjadi 

menghadapi perubahan, paling tidak, seperti menduduki jabatan kepala sekolah maka harus 
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sudah mulai mengikuti pend id ikan strata dua. Dalam kaitannya dengan status profesi sudah 

selebihnya belum mencapai jumlah beban tugas mengajar d ikarenakan guru tersebut masih 
berstatus guru honor, tidak tetap, dan masa kerjanya belum memenuhi walaupun ada satu guru 
yang sudah PNS tetapi masih baru. 

Pada Aktivitas kegiatan kokurikuler bahwa guru cenderung terlibat dalam setiap kegiatan 
internal sekolah baik sebagai pimpinan maupun koordinator kegiatan. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru bahasa Indonesia memiliki potensi yang tidak kalah peran dan kemampuannya 
d ibandingkan dengan guru dengan mapel lain. Namun, pada kegiatan ekstrakurikuler, guru 
cenderung hanya membina satu atau dua kegiatan bahkan hampir separuh responden tidak sama 
sekali terlibat dalam kegiatan tersebut, walaupum kegiatan itu sangat banyak seperti mading, 
Paskibra, drama, karya ilmiah remaja, dan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa khususnya guru 
wanita hampir tidak ada waktu untuk membina kegiatan ekstrakurikuler d i luar jam pelajaran 
atau lebih mementingkan kegiatan keluarga.

Pada kegiatan pengembangan profesi yang sesuai bidang ilmu, guru bahasa Indonesia 
sudah sangat aktif khususnya dalam mengikuti berbagai kegiatan seperti seminar, pelatihan, 
workshop, dan lokakarya tetapi pada kegiatan penelitian dan penulisan buku belum mampu 
dilakukan sehingga mencapai prestasi kerja yang baik. Hal ini kemungkinan terjadi karena terkait 
dengan masa kerja dan golongan kepangkatan yang belum menghendaki meneliti sebagai salah 
satu syarat kenaikan pangkat dan tidak adanya dana dari sekolah atau d iknas untuk kegiatan 
penelitian atau menulis buku. Dampak ini terlihat pada prestasi kerja yang d icapai guru bahwa 
dalam aktivitas kinerja hanya 4 orang guru saja yang aktif  dalam tiga tahun terakhir sehingga 
dapat mencapai penghargaan kerja sedangkan pada aktivitas karya ilmiah hanya 1 orang yang 
telah mendapatkan penghargaan tersebut dan selebihnya tidak aktif. Artinya, guru bahasa 
Indonesia dalam bekerja belum sepenuhnya berupaya untuk mencapai prestasi kerja profesional 
sehingga mendapatkan penghargaan sebagai guru yang berprestasi akademis dan ilmiah.

Kebutuhan guru bahasa Indonesia SMAN kota Bengkulu dalam implementasi Kurikulum 
2013, mencakup (a) analisis pengembangan pola pikir (mindset) dan analisis isi RPP K-13, (b) 
analisis buku guru, buku siswa, dan buku suplemen K-13, (c) kebutuhan prasarana dan sarana 
pembelajaran, (d) kebutuhan lingkungan psikologis pembelajaran, (e) kebutuhan fasilitas 
pengembangan profesi, dan (f) kebutuhan fasilitas penilaian kinerja dan penghargaan kinerja 
guru. Dalam kegiatan kesertaan sosialisasi implementasi Kurikulum 2013 bahwa hampir semua 
responden (96,3%) telah mengikuti sosialisasi baik pada level kegiatan yang d ilakukan sekolah 
maupun secara regional dilakukan oleh LPMP, serta kegiatan pada tingkat nasional. Ketersediaan 
sumber daya ini memungkinkan untuk pelaksanaan dan penerapan K-13 d i masing-masing 

Pada kebutuhan guru bahasa Indonesia terhadap kegiatan pendid ikan dan pelatihan 
serta pengembangan pola pikir (mindset) dan struktur Kurikulum 2013 berkategori membutuhkan 
(rerata 3,6) dengan rentang persentase kebutuhan sebesar 71,11%, sedangkan guru yang termasuk 

sudah memahami ketika mengikuti sosialisasi. Hal ini juga terjadi dengan kebutuhan guru bahasa 
Indonesia SMAN Kota Bengkulu terhadap analisis SKL, KI, KD, Indikator dan tujuan pembelajaran 
atau cakupan Isi RPP Kurikulum 2013 termasuk kategori membutuhkan (rerata 3,6) dengan 
rentangan persentase kebutuhan sebesar 77,78%. Artinya, walaupun sebagian besar responden 
(guru) telah mengikuti sosialisasi K-13, dan sudah mendapatkan pemahaman hal tersebut tetapi 
secara konseptual masih banyak yang belum terpuaskan atau kurang percaya diri sehingga masih 
membutuhkan pemahaman tentang analisis struktur dan isi Kurikulum 2013 tersebut.

Pada kebutuhan eksternal, analisis buku yang d irekomendasi sesuai K-13, bahwa guru 
bahasa Indonesia termasuk membutuhkan (rerata 3,72) dengan tingkat kebutuhan sebesar 74,32%. 
Dengan rincian, kebutuhan analisis buku guru dengan rerata 3,74 (74,81%), kebutuhan analisis 
buku siswa dengan rerata 3,78 (75,56%), dan kebutuhan analisis buku suplemen dengan rerata 3,63 
(72,59%) semuanya kategori membutuhkan. Buku masih d ibutuhkan analisisnya karena sangat 
terkait dengan analisis Isi RPP Kurikulum 2013. Pada sarana eksternal lain, seperti kebutuhan 
gedung, kelas, dan lingkungan sudah d irasakan cukup memadai. Sebagaimana deskripsi 
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kebutuhan guru terhadap sarana dan prasarana pembelajaran berkategori cukup membutuhkan 
(rerata 3,2 dan tingkat kebutuhan 63,7%). Artinya, kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran 
yang ada d i sekolah sudah cukup memadai. Kebutuhan guru bahasa Indonesia terhadap 
lingkungan yang sehat, bersih, dan nyaman juga berkategori cukup membutuhkan (rerata 3,46 
dan tingkat kebutuhan 69,1%). Artinya, tingginya kategori kurang atau tidak membutuhkan 
mengisyaratkan  bahwa secara psikologis lingkungan tempat beraktivitas telah memenuhi syarat 
kesehatan, bersih, dan kenyamanan. 

Namun demikian, pada kebutuhan fasilitas pengembangan profesi dengan rerata 3,84 atau 
kebutuhan sebesar 76,8%. Artinya, guru membutuhkan fasiltas ini dalam rangka pengembangan 
profesinya, terkait peningkatan akademik dan prestasi kinerja. Begitu juga dengan kebutuhan 
fasilitas penilaian kinerja dan penghargaan termasuk kategori membutuhkan (rerata 3,9) 
dengan tingkat kebutuhan sebesar 77,8%. Artinya, guru membutuhkan fasiltas ini dalam rangka 
peningkatan prestasi kerja sebagai pend idik profesional yang bisa d iwujudkan dalam bentuk 
penghargaan, seperti prestasi dalam karya ilmiah, dan prestasi masa kerja (pengabdian), dan 
lainnya.

pendidik, mengajar sesuai beban tugas, berpengalaman kerja kokurikuler yang produktif tetapi 
khusus guru wanita tidak aktif dalam membina kegiatan ekstrakurikuler, dan guru sudah aktif 
dalam pengembangan profesi sesuai bidang keilmuan tetapi kendalanya pada aktivitas penelitian 
dan penulisan buku tidak aktif. Kebutuhan guru bahasa Indonesia terhadap unsur internal 
pembelajaran, seperti pengembangan pola pikir, analisis SKL, analisis isi RPP, analisis buku 
pelajaran dan pengembangan profesi serta fasilitas penghargaan masih membutuhkan pembinaan 
dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan sedangkan terhadap unsur eksternal seperti sarana 
dan prasarana gedung, kelas, dan lingkungan lainnya untuk saat ini sudah dirasakan mencukupi.

C. Penutup

guru bahasa Indonesia SMA kota Bengkulu telah (a) berpendidikan Sarjana (S-1 dan pascasarjana 
(S-2), (b) berstatus PNS dengan golongan III dan golongan IV serta honorer, (c) mayoritas telah 
bersertifkat pendid ikan dan memenuhi beban mengajar sebanyak 24 JP, (d ) aktif dalam kegiatan 
kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler walaupun khusus guru wanita tidak aktif sebanyak 11 
orang, dan (e) aktif dalam pengembangan profesi tetapi tidak aktif dalam penelitian dan menulis 
buku, serta (f) tidak aktif atau rendah dalam prestasi kerja dan prestasi karya ilmiah, dan (2) 
dalam Implementasi Kurikulum 2013, bahwa guru bahasa Indonesia SMAN kota telah mengikuti 
sosialisasi dan pelatihan sebanyak 96,3% tetapi masih membutuhkan, pemahaman khususnya 
kegiatan (a) analisis pengembangan pola pikir (mindset), analisis isi struktur kurikulum, dan 
analisis SKL, KI, KD, ind ikator, tu juan pembelajaran, penerapan materi pelajaran, pendekatan 

Pembelajan (RPP) Kurikulum 2013, (b) analisis buku guru, buku siswa, dan buku suplemen, (c) 
analisis pelaksanaan pembelajaran (RPP) d i kelas, dan (d) kebutuhan fasilitas dan tim penilai 
pengembangan profesi dan tim penilai kinerja dan penghargaan prestasi guru, sedangkan pada 
unsur (e) kebutuhan sarana dan prasarana dan (f) kebutuhan kenyamanan psikologis lingkungan 
untuk saat ini sudah terpenuhi.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan saran, yakni (1) bagi guru bahasa 
Indonesia, hasil penelitian ini dapat dijadikan tolok ukur khususnya pada aktivitas pengembangan 
profesi bidang keilmuan agar memulai melakukan kegiatan penelitian dan penulisan buku 
sebagai salah satu persyaratan guru profesional, sehingga memungkinkan tercapainya prestasi 
kerja ilmiah dan mendapatkan penghargaan yang memadai, dan (2) bagi Dinas pendidikan 
dan sekolah, hasil penelitian dapat menjad i acuan penentuan rencana pembinaan guru bahasa 
Indonesia terkait pengembangan profesi dalam beraktivitas dan berkarya ilmiah. Selain itu, untuk 
menentukan kebijakan lanju t dalam pemenuhan kebutuhan d iklat terkait implementasi isi dan 




